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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penyebaran 
Staphylococcus aureus pada susu sapi perah sehat di beberapa peternakan sapi 
perah Surabaya serta kepekaannya terbadap beberapa antibiotika yang umum 
digunakan untuk terapi mastitis. 
Staphylococcus aureus didapat dati 108 sampel susu yang berasal dati 108 
kuartir sapi perah peternakan sapi perah di Bendul Merisi, Jemur Sari, dan 
Wonocolo setelah dilakukan isolasi dan identifikasi dati media umum hingga 
yang paling selektif, antara lain: isolasi pada media Nutrient Agar (NA), isolasi 
pada media Blood Agar (BA), pewarnaan Gram, uji kata1ase, uji fermentasi pada 
media Mannitol Salt Agar (MSA), dan uji koagulase. lsolat murni yang dihasilkan 
kemudian diuji kepekaannya terhadap antibiotika yang memiliki cincin ~laktam 
menggunakan metode Kirby-Bauer Agar disk difusi. 
Penelitian ini didapatkan 15% sampel positif mengandung Staphylococcus 
aureus dari petemakan A, yang mana 33.33% telah resisten terhadap penicillin 0, 
terhadap ampicillin belum satupun yang resisteD, sisanya pada tingkat 
intermediate (33.33%) dan sensitif (66.67010), dan terhadap methicillin 100010 
masm sensitif Peternakan B menghasilkan 36.84% sample} yang positif, yang 
mana diantaranya 85.71% telah resisten terhadap penicillin 0 dan masing-masing 
7.14% untuk intermediate dan sensitif Peternakan C mendapatkan 20010 sampel 
positif, 500" diantaranya telah resisten terhadap penicillin 0, 25% intermediate 
terhadap ampicillin, dan sisanya masih sensitif terhadap methicillin. Sampel di 




PENGARUH SUBTITUSI DEDAK JAGUNG PADA 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi dedak jagung 
pada keempukan daging ayam pedaging. 
Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 
pedaging strain CP 707 produksi PT. Charoen Pokphand wnUf 1 hari sebanyak 24 
ekor. Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
menggunakan empat perlakuan dan enam ulangan kemudian dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Duncan 5 %. 
Perlakuan pada penelitian ini adalah percobaan pada Jase finisher. Pakan 
perlakuan disusun dengan komposisi jagung 60%, konsentrat 30% dan bekatul 10% 
kemudian disubtitusi dengan dedak jagung. Perlakuan kontrol (PO) tanpa dedak 
jagung. perlakuan satu (PI) subtitusi 20 % dedak jagung • perlakuan dua (P2) 
subtitusi 40 % dedak jagung dan perlakuan riga (P3) subtitusi 60 % dedak jagung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subtitusi 60 % dedak jagung 
menunjukkan keempukan daging yang tertinggi dibandingkan kontrol dan perlakuan 
lainnya. 
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